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5.1. Kesimpulan 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Dari hasil penelitian maka dapat ditarik kesimpulan bahwa: 

1. Desentralisasi fiskal berdarnpak positif dan signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi kabupatenlkota di Pantai Timur Sumatera Utara namun temyata 

belum mampu memacu peningkatan kemandirian fiskal daerah, hal ini terlihat 

dari masih kecilnya rasio pendapatan asli daerah (PAD) dengan total 

penerimaan daerah kabupaten!kota di Pantai Timur Sumatera Utara. 

Desentralisasi fiskal berdampak positif dan signifikan terhadap ketimpangan 

pendapatan antar daerah tapi tidak menyebabkan adanya ketimpangan 

pendapatan antar kabupaten/kota di Pantai Timur Sumatera Utara pada ta11Un 

2005-2009. Hal ini terlihat dari indek ketimpangan (indek Williamson) yang 

umumnya pada indek rata-rata 0,30 yang masih jauh dari angka 1. lndek 

tertinggi Kota Medan tahun 2005, 2006 sebesar 0,.51 dan terendah Kota Binjai 

tahun 2005-2009 sebesar 0,17. 

Pertumbuhan penduduk berdarnpak negatif terhadap pertumbuhan ekonomi di 

kabupatenlkota di Pantai Timur Sumatera Utara, hal ini dikarenakan masih 

rendahnya kualitas penduduk. 

4 . Kualitas tenaga kerja berdampak positif terhadap pertumbuhan ekonomi 

kabupaten/kota di Pantai Timur Sumatera Utara. 
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5.2. Saran 

1 . Demi peningkatan pertumbuhan ekonomi yang pada muaranya akan 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat, maka pemerintah daerah harus terus 

berupaya meningkatkan penerimaannya sehingga dapat meningkatkan 

penerimaan daerah. Penerimaan pendapatan asli daerah (PAD) harus terus 

ditingkatkan dengan memanfaatkan semua potensi daerah secara optimal. 

Satu hal yang harus diperhatikan oleh pemerintah daerah, jangan sampai 

upaya peningkatan pendapatan ash daerah malah menjadikan lesunya 

aktivitas perekonomian. 

Untuk meningkatkan produktivitas yang tinggi maka kualitas tenaga kerja 

harus ditingkatkan, karena dewasa ini mayoritas tenaga keija masih 

berpendidikan rendah. 

3. Pertumbuhan penduduk harus ditekan karena berdampak negatif terhadap 

pertumbuhan ekonomi, hal ini dikarenakan penduduk kabupatenlkota di 

Pantai Timur Sumatera Utara masih memiliki kualitas rendah. 

Diharapkan semakin banyak lagi penelitian yang dilaksanakan bertema 

pelaksanaan desentralisasi fiskal dan pengaruhnya terhadap pertumbuhan 

ekonomi supaya lebih banyak referensi bagi pemerintah sebagai acuan 

pelaksanaan pembangunan, sehingga kekurangan yang ada dewasa ini 

minimal dapat dikurangi. 
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